
,/

PEDOMAN KEBIJAKAN MANAJEMEN
R ISIKO

PT TRANSPORTASI JAKARTA
No. Kontrol Dokumen: PD-TJ-EB. BR.BRR-02

Ja batan/Na ma Tanda tangan Tanggal

Oisiapkan oleh

Kepala DeparEemen

Manaiemen Risiko dan

Pengendalia n Anggaran

Yogi Rivano

Oip eriksa oleh

Kepala Oivisi

Perenca naan dan

Manajemen Risiko

Ery Wardhana

Diketa h u i oleh

DirekLur EksekuEif

Transformasi Perusahaan

lwan Hartawa n

DiseEujui oleh

D irektu r Utama

C-Sardiono J hony

Tiitrokusuo

Dilarang menggandakan atau memperbanyak dokumen ini dalam benluk apa pun lanpa
izin tertulis dari PT Transportasi Jakarta

llanqiakarta

r---



!!ansiakarta

PEDOMAN KEBIJAKAN MANAJEMEN
RISIKO

PT TRANSPORTASI JAKARTA
No. Kontrol Dokumen: PO-TJ-EB.BR. BRR-O2

Jabala n/Nama Tanda ta nga n Ta n99a I

Disiapkan oleh

Kepala Departemen

Manaiemen Risiko dan

Pengendalian Anggaran
/.

Yogi Riva no

D iperiksa oleh

Kepala Divisi

Perencanaan dan

Manajemen Rlsiko

Ery Wardhana

0iketah ui oleh

Direktur Eksekutif

Transformasi Perusahaan

lwan Hartawan

Disetujui oleh

Direktur Utama

Sardjono J hony

Tiitro ku su o

Dilarang menggandakan atau memperbanyak dokumen ini dalam bentuk apa pun Eanpa
izin tertulis dari PT Transportasi Jakarta

>A^4e--+-
---t-- " I



@
!!!!gkxa.ta

PT TRANSPORTASI JAKARTA
PEOOMAN KEBIJAKAN
MANAJEMEN RISIKO

Eaqian A

Revisi 00

DAFTAR ISI
Tg L Efektif 07 Jan 2021
Halaman 1 dari 1

Bagian Judul No. Rev Tgl. Berlaku

DafEar lsi 00 07 Jan 2O2'l

B Status Tiniauan Kebiiakan 00 07 )an 2021

c Riwayal Peruba ha n 00 07 Jan 2021

'1,0
Um um

00
07 Jan 2021

1.1 Referensi 07 Ja^ ?021
1.2 Rua ng Lingku p 07 Jan 2021

2.O

Arsiteklur Manajemen Risiko

00

07 Jan ?O21

2.1 Prinsip Manaiemen Risiko 07 Jafi 2021
2.2 Kerangka Kerja Manajemen Risiko 07 Jan 2021
2,3 Proses Manajemen Risiko 07 .Jan 2021

3.O TaEa Kelola Manajemen Rlsiko 00 07 Jan ?O?1

4.O

Ruang Lingkup Kegiatan Pengelolaan Risiko

00
07 Jan 2021

4.1 Aktivitas Operasional Rutin 07 Jan 2021
4.2 Aktivitas Proyek 07 Jan 2021

5.0

Penerapa n Manaiemen Risiko

00

07 Jan ?O21

5,1 Slrategi Penerapan Manaiemen Risiko 07 Jan 2021
5.2 Risk Appetite 07 Jan 2O?1

5.3 Mekanisme Penelapan Dan Evaluasi
Ruang Lingkup. Konteks Dan Kriteria Risiko
Perseroan

07 Jan ?O21

5.4 Mekanisme Penilaian
Penentua n Perla kua n Risiko

Risikodan
07 Jan 2021

5.5 Mekanisme Monitoring dan Pelaporan
Pengelolaan Risiko

07 Jan 2021

6,0 Pengesahan Dokumen Manaiemen Risiko 00 07 Jan 2021

7.O

Reviewdan Revisi Dokumen Manajemen Risiko

00

07 Jan 2021

7.1 Mekanisme Revien/ dan Revisi Dokumen
Kebiiakan Manajemen Risiko dan
Turuna nnya

07 Jan 2021

7,2 Penugasa n/Pendelegasian Review dan
Revisi Dokumen Kebijakan Manaiemen
Risiko dan Turunannya

07 )an 2021

7.5 Pengesahan Dokumen Kebiiakan
Manajemen Risiko dan Turunannya

07 Jan 2021



@
Lgljjjat( ta

PT. TRANSPORTASI JAKARTA
PEDOMAN KEBIJAKAN
/V\ANAJEMEN RISIKO

Bagian B

Revisi 00

STATUS TINJAUAN KEBIJAKAN
T9l. Efektif 07 )an 2021
Halaman 1 dari 1

No.
Rencana Tanggal

Tiniauan
Tanggal Tinjauan HasilTinjauan



@
t!9!9*aia

PT. TRANSPORTASI JAKARTA
PEDOMAN KEBIJAKAN
MANAJEMEN RISIKO

Bagian C

Revisi 00

RIWAYAT PERUBAHAN
Tg L Efe ktif 07 Jan 2021
Halaman 1 dari 1

Revisi Ke# Tanggal Perubahan Keteranga n

00 l0 Juli 2020 Pertama kali d isusu n



@
!finsi*ela

PT. TRANSPORTASI JAKARTA
PEDOMAN KEBIJAKAN
MANAJEfuIEN RISIKO

Bagia n 1.0

Revisi 00

BAB I : UMUM
Tsl. Efektif 07 )ao ?O?1
Halaman 1 dati 2

1 UI\AUM

1.1. REFERENSI

1) Undang-Undang Nomor 40 Tahuo 20OZ tentang Perseroan Terbatas

(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2007 Nomor 105, Tambahan

Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4756).

2) Peraturan Pemerintah No.54 tahun 2017 tentang Badan Usaha Milik Oaerah.

3) Peraturan Gubernur Daerah Khusus lbukola Jakarta Nomor 127 Tahun 2019

tentang Rencana Bisnis Dan Rencana Kerja Dan Anggaran Badan Usaha Mllik

Daera h.

4) Kepurusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 96 Tahun 2004 tentang

Penerapan Praktik Good Corporate Governance pada BUMD di Lingkungan

Provinsi DKI Jakarta beserLa aturan perubahannya.

5) Akte Pendirian PT Transportasi JakarLa Nomor 80 tanggal 27 MarcE 2014

berikut perubahan-perubahannya (update dengan Akta Pernyataan Keputusan

Di Luar Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa).

6) Kepu[usan Di.eksi PT Transportasi Jakarta Nomor: zslSKP-Pf.TJnll2o19

tentang Piagam SaLuan Pengawas lnEernal (SPl) (tntemal Audit Charter).

7) Keputusan Direksi PT Transportasi Jakarla Nomor: zzlsKP-Pf .f JAlllzo19

!enLang Pedoman Tata Kelola (Code of Corporate Governance) PT Transportasi

Jakarta.

8) Keputusan Direksi PT Transportasi Jakarta Nomor: zAlSKP-Pf .T JAlllzO19

tenlang Pedoman Perilaku (Code of Conduct) PT Transportasi Jakarta.

9) lnternatiooal Standard ISO 3lOOO:2018 Risk Management Guidelines (Second

Edition),

'lO) llA Position Paper: The Three Lines of Defense in Effective Risk Management

and Control (Januari 2015).

1.2. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup dari Kebijakan Manaiemen Risiko ini meliputi dasar-dasar penerapan

pengelolaan risiko secara menyeluruh dan lerintegrasi pada proses dan akLiviLas

PT Transportasi Jakarta dalam melaksanakan pelayanan publik.

Kebijakan ini meliputi pembahasan hal-hal umum terkait dasar hukum yang

digunakan dan.uang lingkup kebijakan manajemen risiko, arsitektur manaiemen

risiko, tata kelola manaiemen risiko, ruang lingkup kegiatan pengelolaan risiko, dan

penerapan manaiemen risiko secara menyeluruh dan terinLegrasi pada seluruh
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proses bisnis Perusahaan, pengesahan dokumen terkail manaiemen risiko, serta

review dan revisi dokumen manajemen risiko.
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2. ARSITEKTUR MANAJEMEN RISIKO

Penerapan manaiemen risiko Perusahaan memiliki arsitektur yang mengacu pada ISO

31000:2018. Manaiemen risiko menciplakan dan melindungi nilai Perusahaan dengan

mengelola risiko. membuat kepulusan, menelapkan dan mencapai luiuan, serta

meningkatkan kinerja yang penerapannya disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks

yang relevan bagi Perusahaan.

2.1. PRINSIP TIAANAJETIAEN RISIKO

Manajemen risiko yang efeklif menerapkan prinsip manajemen risiko menuru! ISO

f10O0:2018 yang utama yaitu penciptaan dan perlindungan nilai. Manaiemen

risiko membantu Perusahaan dalam menciptakan dan melindungi nilai dengan

melihat risiko dan kesempatan yang ada, meningkatkan kineria, mendorong inovasi,

memitigasi hal yang tidak diinginkan dan mendukung pencapaian Perusahaan.

Dalam hal ini, manaiemen risiko diterapkan dalam proses perumusan slrategi

perusahaa n.

Gambar 2.1 Prinsip Manaiemen Risiko (Sumber: ISO 31000:2018)

Manaiemen risiko yang efektif menerapkan prinsip-prinsip yang secara umum

dijelaskan sebagai berikut:

a) Terintegrasi

Manaiemen risiko adalah bagian integral dan terpadu dari kegialan bisnis

Perusahaan.

P!rb.iLn
Scrkat nrut n

T.rrtruktur
d.n
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t.rb.lt y.na
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Di16uaihan
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b) Terstruktur dan komprehensif

Manaiemen risiko dilakukan dengan pendekatan yang terstruktur dan

komprehensif untuk memberikan hasil yang konsisten dan dapat

dibandingkan.

c) Disesuaikan

Kerangka keria dan proses manaiemen risiko harus disesuaikan dengan

kebutuhan Perusahaan menurut konteks inlernal dan eksternal dari sasaran

Perusahaan,

d) lnklusif

Keterlibatan para pemangku kepentingan secara memadai dan lepat waktu

memfasilitasi perolehan pengetahuan, pandangan, dan persepsinya untuk

menentukan kriteria risiko. Hal ini meningkalkan kesadaran risiko dan

penerapan manajemen risiko yang matang.

e) Dinamis

Risiko dapat muncul, berubah, atau hilang ketika terjadi perubahan konteks

eksternal alaupun konteks internal. Manajemen risiko perlu mengantisipasi,

memindai, dan memahami. serta menangani perubahan dan peristiwa yang

teriadi secara memadai dan tepat waktu,

0 lnformasi terbaik yang tersedia

Manaiemen risiko mempertimbangkan limitasi dan ketidakpastian dari

informasi historis. informasi terkini dan iuga ekspektasi masa yang akan

dalang. Manaiemen risiko membutuhkan informasi yang lepal waklu, ielas.

dan tersedia bagi para pemangku kepenLingan terkait.

g) Faktor Manusia dan Eudaya

Budaya dan perilaku manusia sangat mempengaruhi penerapan seluruh

aspek manajemen risiko pada setiap tingkatan.

h) Perbaikan berkelaniutan

Manaiemen risiko melakukan perbaikan terus-menerus berdasarkan

pengalaman dan pembelaiaran dari praktik yang dilaksanakan.

t!!!SiXala

PEDOMAN KEBIJAKAN
MANAJEMEN RISIKO

Halaman
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2.2. KERANGKA KERJA IT^ANAJEMEN RISIKO

PT Transportasi Jakarla menelapkan kerangka keria manaiemen risiko sebagai

landasan dan fondasi dari pelaksanaan kegiatan pengelolaan risiko Perusahaan.

Kerangka kerja manaiemen risiko bertuiuan membantu Perusahaan dalam

menerapkan manajemen risiko ke seluruh unit keria (dalam hal ini oepartemen dan

Divisi) dan kegiatan secara efektif dan mendukung pengambilan keputusan

dengan informasi risiko yang memadai. Komponen kerangka kerja manaiemen

risiko berbasis ISO 51000 : 2018 digambarkan sebagai berikutl

Gambar 2,2 Kerangka Keria Manajemen Risiko (Sumber: ISO 31000:2018)

Penjabaran kerangka kerja manajemen risiko berbasis ISO 11000 meliputi:

a) Kepemimpinan dan komitmen

Kepemimpinan dan komitmen dari Direksi dan Oewan Komisaris memegang

peran penting dalam memaslikan pendekatan manaiemen risiko yang

komprehensif, strategis, dan konsisten dalam seluruh kegiatan Perusahaan

dan pengambilan keputusan. Komitmen dapat dituniukan melalui Piagam

Komitmen Manajemen Risiko.

b) lntegrasi

Pengintegrasian manaiemen risiko sangat bergantung pada pemahaman

ierhadap struktur organisasi dan konteks organisasi. Manajemen risiko harus

meniadi bagian dan tidak terpisahkan dari tujuan Perusahaan, lata kelola,

kepemimpinan dan komitmen, serta s[ralegi dan operasi Perusahaan di mana

semua orang memiliki tanggung iawab dalam mengelola risko.

lnt4rEl
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c) Desain

Oalam menyusun penerapan manaiemen risiko. Perusahaan perlu

mem pertimbangkan dan memahami konteks internal dan eksternal

Perusahaan, artikulasi komilmen penerapan manaiemen risiko, penelapan

peran dalam organisasi. kewenangan, tan99un9 iawab dan akunlabilitas,

alokasi sumber daya, serla membangun metode komunikasl dan konsultasl

yang memadai.

d) lmplementasi

Perusahaan menerapkan kerangka manaiemen risiko ke dalam proses

manaiemen risiko yang meliputi: penyusunan rencana implementasi,

termasuk iadwal dan kebutuhan sumber daya, mengidentifikasi di mana,

kapan dan bagaimana keputusan diambil, melakukan penyesuaian proses

pengambilan kepulusan sesuai kebutuhan, serEa memastikan bahwa

pengaturan manajemen risiko telah dipahami dan diterapkan dengan baik.

e) Evaluasi

Proses evaluasi manaiemen risiko dilakukan melalui pemantauan efektivi[as

desain dan pelaksanaan kegialan manaiemen risiko. termasuk penyelarasan

sasaran manajemen risiko dan sasaran Perusahaan, integrasi manajemen

.isiko ke dalam proses Perusahaan, kepemimpinan dan komlLmen, serta

perlakuan dan pengendalian risiko.

D Perbaikan

Perbaikan secara berkelaniutan terus dilakukan melalui adaptasi kebutuhan

terhadap perubahan lingkungan eksternal dan internal yang terjadi serLa

melalui perbaikan terhadap keseniangan yang ditemukan dari proses evaluasi

yang dllakukan.

2.3. PROSES MANAJEMEN RISIKO

Proses manaiemen risiko mencakup penerapan yang sistematis dari kebijakan,

prosedur, dan berbagai pendekatan unluk menialankan komunikasi dan konsultasi,

membangun konteks dan menilai risiko. menenEukan perlakuan atas risiko,

memantau, meniniau ulang, mencatat dan melaporkan risiko (kepada para pihak

yang berkepeniingan).
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Gambar 2.3 Proses Manaiemen Risiko (Sumber: ISO 31000:2018)

Proses manaiemen risiko merupakan serangkaiao langkah sistemaEis untuk

membanlu pemilik risiko untuk mengelola peluang dan ancaman bagi ketercapaian

sasaran secara sistematis, terukur, dan lerkendali. Proses manaiemen risiko harus

menjadi bagian integral pengelolaan dan pengambilan keputusan, serta

terintegrasi ke dalam struktur, operasi, dan proses Perusahaan. Penginlegrasian ini

diterapkan di level strategis, operasional, program dan proyek Perusahaan.

Proses manaiemen risiko meliputi:

a) Komunikasi dan Konsultasi (Communication and Consultation)

Tujuan komunikasi dan konsultasi adalah unluk membantu pemangku

kepenlingan dalam memahami risiko. dasar pengambilan keputusan, dan

alasan atas diperlukannya sualu tindakan. Komunikasi berupaya untuk

meningkatkan kesadaran dan pemahaman aias risiko sedangkan konsullasi

melibatkan perolehan umpan balik dan informasi untuk mendukung

pengambilan keputusan. Koordinasi yang erat anlara keduanya harus

memfasilitasi pertukaran informasi yang faklual, tepat waktu, relevan. akural

dan dapat dipahami, dengan mempertim bangkan kerahasiaan dan inLegriEas

informasi serta hak-hak privasi individu.

t
3
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b) Ruang Lingkup, Konteks, dan (riteria (Scope, Context, and Criteria)

Tuiuan menetapkan ruang lingkup, konteks dan krileria adalah untuk

menyesuaikan proses manaiemen risiko, memungkinkan penilaian risiko yang

efektif, dan menentukan perlakuan risiko yang tepat. Lingkup, konteks dan

kriteria melibatkan peodefinisian ruang lingkup proses, pemahaman atas

konteks ekslernal dan internal Perusahaan, dan penetapan kriteria risiko.

Kriteria risiko dalam hal ini termasuk parameter rislko: matriks risiko;

kapasiEas, appetite, toleransi risiko: dan kategorisasi risiko.

c) Asesmen Risiko (Risk Assessrnent)

Asesmen risiko adalah keseluruhan proses identifikasi risiko, analisis risiko

dan evaluasi .isiko. Asesmen risiko harus dilakukan secara sistematis. iteratif,

dan kolaboratif, dengan memanfaalkan pengelahuan dan pandangan para

pemangku kepentingan, serfa menggunakan informasi terbaik yang tersedia.

Tuiuan identifikasi risiko adalah untuk menemukan, mengenali, dan

menggambarkan risiko yang mungkin membantu atau mencegah organisasi

mencapai tujuannya, lnformasi yang relevan, tepat, dan te.kini penting dalam

m engidentifikasi risiko. Analisis dilakukan terhadap risiko yang telah

diidentifikasi dengan memperlimbangkan ketidakpastian, sumber risiko,

dampak (impact). kemungkinan (likelihooQ, peristiwa, skenario, kontrol, dan

efektivitasnya. Proses evaluasi risiko melibalkan perbandingan hasil analisis

risiko dengan kriteria risiko yang ditetapkan unluk menentukan tindakan

tambahan yang diperlukan.

d) Perlakuan Risiko (R,sk Treatment)

Tujuan dati perlakuan risiko adalah untuk meneotukan dan

mengimplementasikan sLraLegi dalam menghadapi risiko, Dalam menentukan

slrategi perlakuan risiko, Perusahaan harus mempertim bangkan nilai-nilai,

persepsi, dan potensi keterlibatan para pemangku kepentingan serta cara

yang palinq tepat untuk berkomunikasi dan berkonsultasi dengan mereka.

Penetapan slrategi perlakuan risiko dilakukan berdasarkan kriteria risiko

prioritas yang telah dileiapkan; appetite dan toleransi risiko yang telah

disepakati; skema asuransi eksisling; perkembangan industri; potensi

kerugian dan peluang risiko; serta kemampuan Perusahaan dalam menerima

beban yang timbul akibat .isiko.
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Rencana perlakuan risiko harus secara ielas mengidentifikasi urutan

perlakuan risiko yang harus dilaksanakan dan diintegrasikan ke dalam

rencana manaiemen dan proses organisasi dengan berkonsultasi dengan

pemangku kepenlingan yang lepat. Penanganan risiko di luar tingkatan yang

diinginkan atau yang melebihi batas toleransi perusahaan perlu

diperhitungkan dalam perencanaan dan penganggaran perusahaan.

e) Pemantauan dan Peniniauan (Monitoring and Review)

Tuiuan proses pemantauan dan peninjauan adalah untuk memastikan dan

meningkatkan kualitas dan efektivitas desain proses, implementasi, dan hasil.

Pemantauan dan peniniauan harus dilakukan di semua lahap proses.

Pemantauan dan peninjauan mencakup perencanaan, pengumpulan, dan

analisis informasi, pencaEaEan hasil, dan pemberian umpan balik. Hasil

pemantauan dan peninjauan harus dimasukkan ke seluruh aktivitas

manaiemen kineria Perusahaan, pengukuran, dan pelaporan.

f) Dokumentasi dan Pelaporan (Recording and Reporting)

Proses manaiemen risiko dan hasilnya harus didokumentasikan dan

dilaporkan melalui mekanisme yang tepat. Proses dokumentasi dan

pelaporan bertuiuan unluk mengomunikasikan kegialan dan hasil

manajemen risiko di Perusahaan, memberikan informasi uniuk pengambilan

keputusan, meningkatkan praktik manaiemen risiko di Perusahaan, dan

membantu inleraksi dengan pemangku kepenlingan termasuk interaksi

dengan pihak yang bertanggung jawab aEas praktik manaiemen risiko.

BAB II : ARSITEKTUR IVIANAJEMEN
RISIKO
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3. TATA KELOLA MANAJEMEN RISIKO

t)€funsc:
Nsk Ov.tsight

Dcfense:
e

Gambar 3.1 Struktur Three Lines of Defense (Pertahanan Tiga Lapis)

Tata kelola manaiemen risiko mengacu pada struktur Three Lines of Defense

(Pe.tahanan Tiga Lapis) dalam menetapkan peran, kewenangan, tanggung jawab dan

akuntabilitas dalam proses penerapan manaiemen risiko.

Struk[ur Three Lines of Defense (Pertahanan Tiga Lapis) PT TransporLasi Jakarta

melibatkan Unit Kerja di Perusahaan (line 1), Fungsi Manaiemen Risiko (Risk

Management), Fungsi Kesehatan Keselamatan Keria dan Lingkungan (Health, Safety, &

Environment), dan Fungsi Pengawasan Mutu (Qua/ity ControD dan Fungsi Pengawasan

Keuangan (Financial Controller) (line 2). Satuan Pengawas lnternal (SPl) (,ine l) di bawah

pengawasan Direksi dan Oewan Komisaris. SEruktur Three Lines of Defense diterapkan

pada PT Transporlasi Jakarta dan anak perusahaannya.

Penerapan Model "fhree Lines of Oefense':

a) Pertahanan lini pertama dilaksanakan oleh unit bisnis dan operasi yang

menjalankan aktivitas operasional sehari-hari, menghasilkan jasa kepada

pelanggan yang difasilitasi oleh Risk Manag ement Champion Pertahanan Iini

Satuan
Pengawas

Inte.nal (sPI)

!. Fung.i l{.n!i.m6n Risiko
b. Kapltuhln:

. tu ari x.4lr.t h d.n
l(.*Lm.t n Linctrs4.n

. fuiri Paed.nn rast&

. gqno.i rin.n.i..l cdrlf,oll..

Pemil,k Risiko
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pertama berperan sebagai pemilik risiko, orang, a[au entitas dengan

akunlabilitas dan wewenang untuk mengelola risiko. Pertahanan lini pertama

diharapkan untuk dapat menjaga control environment (pengendalian

lingkungan) yang kondusif dan secara s6dar mempertim bangka n faktor risiko

dalam menjalankan aktivitas bisnis dan mengambil keputusan.

b) Pertahanan lini kedua menjalankan fungsi prevenlif melalui pengawasan,

pendampingan dan pelatihan, pengembangan, dan pengelolaan sistem

manajemen risiko untuk mendukung kineri6 pertahanan lini pertama.

Perlahanan lini kedua dilaksanakan oleh Fungsi A anajemen Risiko (Risk

Management), Fungsi Kesehatan Keselamatan Keria dan Lingkunqan (Health,

Safety, & Environment), dan Fungsi Pengawasan Mutu (Qua/ity Co ntrof) dan

Fungsi Pengawasan Keuangan (Financial Cantrcller)

c) Pertahanan lini ketiga adalah fungsi korektif yang melakukan assurance

0aminan atau kepastian) dan evaluasi secara independen bahwa sislem dan

kerangka kerja manajemen risiko diterapkan dengan baik dan sesuai

kelentuan serta memberi rekomendasi kontrol yang berfungsi preventif dl

kemudian hari. Funqsi pada lini ini dilakukan oleh SPl.

Dalam uraian keria pada masing-masing lini perlu memastikan integrasi manaiemen

risiko ke d6lam proses bisnis yang dilakukan untuk mencapai sasaran kerja yang meniadi

Eanggung jawabnya, lntegrasi lidak hanya dilaksanakan pada Perusahaan letapi iuga

pada Anak Perusahaan di mana Anak Perusahaan secara independen bertanggung.iawab

aias pelaksanaan manajemen risikonya. PT Transportasi Jakarta menjalankan fungsi

pengawasan dan pendampingan pengelolaan risiko anak Perusahaan di level korporat

sebagai Perusahaan induk.

Penjelasan lebih rinci Eerkait tugas dan tan99un9 iawab manajemen risiko level korporat

diaEur dalam dokumen Pedoman Manajemen Risiko, Penunjukan Risk Management

Champion diaiur dalam Surat Keputusan Penunjukan Risk Management Chanpion (RMC).

PEDOMAN KEBIJAKAN
MANAJEIV1EN RISIKO
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4. RUANG LINGKUP KEGIATAN PENGELOLAAN RISIKO

4.1. AKTIVITAS OPERASIONAL RUTIN

Proses manajemen risiko unLuk aktiviEas operasional rutin adalah proses

pengelolaan risiko unluk aklivitas dan/alau transaksi usaha Perusahaan yang

berjalan secaaa rutin sesuai dengan proses bisnis Perusahaan untuk menjaga

kelangsungan usaha, dalam hal ini termasuk namun Eidak Eerbatas pada aktivitas

pelayanan gus Rapid lransit (BRT), armada non-BRT, mikrotrans, bus wisata. bus

gratis, bus wanita, Royal Trans, perawalan armada swakelola, perawatan prasarana

pendukung operasi, keamanan, pengelolaan operator, pengelolaan SDM,

pengelolaan lransaksi dan aktivilas keuaogan, dan pengelolaao sistem informasi

Perusahaan. Pengelolaan risiko di sini mengikuti siklus Rencana Keria dan

Aoggaran Perusahaan dan/atau apabila diperlukan termasuk lerhadap Rencana

Bisnis Perusahaan.

4.2. AKTIVITAS PROYEK

Pengelolaan risiko terhadap akLivitas bisnis di luar operasional rutin sebuah

kegiatan yang bersifat sementara yang telah ditetapkan awal pekerjaannya dan

waktu selesainya (dengan pembatasan waktu dan sumbe. pendanaan). untuk

mencapai tuiuan dan hasil yang spesifik, untuk menghasilkan sebuah perubahan

yang bermanfaat atau yang mempunyai nilai tambah, Dalam hal ini termasuk

pengembangan bisnis dan non-pengem bangan bisnis. Aktivitas proyek apabila

telah selesai dapat melebur menjadi salah satu aktiviEas operasional rutin

perusahaan.

Penerapan manaiemen risiko dilaksanakan dalam tingkaLan sebagai berikut:

1) Tingkat korporal, adalah pengelolaan risiko yang mempengaruhi sasaran Perusahaan

dimana Direksi berperan sebagai Pemilik Risikol

2) Tingkat korpora[ sebagai induk, adalah menjalankan pengawasan dan

pendampingan pengelolaan risiko anak Perusahaan di level korporat sebagai

Perusahaan indu k;

5) Tingkat uni! keria, adalah pengelolaan risiko yang mempengaruhi pencapaian

sasaran kineria Unit Keria dimana Kepala Divisi dan Kepala Departemen sebagai

Pemilik Risiko dibantu oleh Risk Management Champion:

@
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4) Tingkal individu, adalah manajemen risiko pengelolaan risiko-risiko yang

mempengaruhi pencapaian sasaran kineria individu dimana individu [ersebut

sebagai Pemilik Risiko.
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5. PENERAPAN IIAANAJEMEN RISIKO

5.1. STRATEGI PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

Penerapan manajemen risiko PT Transportasi Jakarla ditakukan dengan strategi

sebagai berikut:

a) PtAN - Komisaris, Direksi dan Manajemen Eksekutif memberikan komitmen

alas perencanaan dan penerapan manajemen risiko yang terinlegrasi.

Direksi memberikan mandat alas implementasi Manajemen Risiko

yang berbasis pada prinsip penciptaan dan perlindungan nilai

Perusahaan dan be.pedoman kepada ISO 51000:20'18 sebagai

kerangka kerja manaiemen risiko Perusahaan;

Direksi mengalokasikan sumber daya untuk mengimplementasikan

praktik manajemen risiko yang baik. Sumber daya tersebul

mencakup tenaga ahli, pelatihan, pengembangan kompetensi, alal

banlu. leknologi, dana dan waktu yang memadai;

.

t.

vi

Komite Manajemen Risiko (KMR) di level Direksi dibentuk dengan

wewenang dan tanggung jawab untuk memberikan rekomendasi

kepada Direklur ULama terkait dengan penerapan manajemen

risiko:

Fungsi pengawasan atas pelaksanaan Manaiemen Risiko dilakukan

oleh Komite Pemantau Manajemen Risiko (KPMR) yang ketua dan

anggotanya ditunjuk oleh Oewan Komisaris;

Divisi Unit Keria Manaiemen Risiko dan Pemilik Risiko menyertakan

rencana dan anggaran mitigasi risiko dalam Rencana Keria dan

Anggara n (RKA) setiap tahunnya;

Pernyataan appetite risiko Perusahaan, lndikator Risiko Utama, dan

Program Maoaiemen Risiko dirancang dan diperbarui secara

periodik oleh Divisi Unit Keria Manajemen Risiko dengan

mem pertim bangkan kondisi dan fokus internal Perusahaan,

interdependensi dan aspirasi stakeholder eksternal serla kondisi

ekonomi yaog relevan;

@

t.
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v Kebijakan Manaiemen Risiko terintegrasi dengan prosedur

operasional, keselamatan, keamanan, Manaiemen Krisis (Crisis

Management), Manaiemen Kelangsungan Bisnis (BcMl8usiness

Continuity Management) dan keberlanjutan Perusahaan

(sustainability). Oivisi Unit Keria Manaiemen Risiko menyusun dan

memperbaharui kebiiakan manaiemen risiko secara periodik.

b) DO - Proses manajemen risiko dilaksanakan oleh Pemilik Risiko dan

dikoordinir serEa dikomunikasikan oleh Divisi Unit Keria Manajemen Risiko

Risk Management Champion (RMC) diposisikan sebagai agen

perubahan Perusahaan sekaligus perpaniangan tangan Divisi Unit

Keria Manaiemen Risiko dalam melakukan pengelolaan Manaiemen

risiko dan penelrasi budaya risiko ke seluruh lapisan Perusahaan:

Pernyataan Appetite Risiko Perusahaan digunakan unluk

membantu Direksi dalam mem pertimbangkan risiko pada saat

oeogambilan keputusan;

iii Kaiian risiko serla pemantauan lingkat risiko dilakukan secara

berkala oleh Pemilik Risiko dengan dukungan Rn Cdan didampingi

oleh Divisi Unit Keria Manaiemen Risiko;

Laporan Profil Risiko menggambarkan risiko utama Perusahaan

dan langkah pengelolaannya hin99a sesuai dengan Pernyataan

Appetite Risiko Perusahaan;

Oivisi Uoit Keria Manaiemen Risiko memberikan pelatihan dan

sosialisasi manaiemen risiko secara berkala yang melibatkan pihak

inlernal Perusahaan maupuo pihak eksLernal yang relevan.

c) CHECK - Aktivitas Manajemen Risiko dipantau dan dikaji secara berk6la

Divisi Uni! Kerja Manajemen Risiko memonitor progres mitigasi

risiko utama Perusahaan dan memfasilitasi Pemilik Risiko untuk

memantau paparan risiko beserta lndikator Risiko Ulama:

t,

t.
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Direksi memantau kineria pengelolaan risiko seEiap pemilik risiko

dengan menyertakan aspek pengelolaan manaiemen risiko dalam

KPI unit keria di perusahaan;

iii Direksi memantau pencapaian sasaran kinerja Divisi Unit Keria

Manajemen Risiko. KMR dan KPMR memberikan rekomendasi

peningkatan praklik manaiemen risiko yang diperlukan:

Divisi Unit Kerja Manajemen Risiko melakukan penilaian maturilas

atas prak[ik manaiemen risiko di level korporaL maupun anak

Perusahaan setiap tahun (2 tahun sekali dibantu oleh eksternal);

SPI menialankan Risk-based lnlernal Audit dalam rangka

mengevaluasi efeklivitas respons risiko yang dijalankan pemilik

risiko.

d) ACTION - Praktik Manaiemen Risiko di sempurnakan secara berkelaniulan

Divisi Unit Kerja Manajemen Risiko secara berkesinambungan

memproses umpan balik dan memperbaharui rencana keria serta

kebijakan/prosedur manajemen risiko.

5,2, APPETITE RISIKO

Appetite Risiko adalah nilai dan ienis risiko bersedia diambil oleh organisasi dalam

mencapai sasarannya, Appetite risiko berfungsi sebagai panduan dalam

pengambilan keputusan Perusahaan dan diiabarkan dalam batasan toleransi risiko

berdasarkao kapasitas Perusahaan dalam menanggung risiko. Appetite dan

toleransi risiko perusahaan mem pertim bangka n kapasitas risiko perusahaan, yaitu

nilai dan jenis risiko yang dapaE dilopang Perusahaan dalam mencapai Lujuan

b isnisnya.

07 Jan 2021

.

Strategi penerapan manaiemen risiko Perusahaan perlu dievaluasi dan dikaii

relevansinya sesuai kebutuhan paling sedlkit satu kali dalam salu tahun atau

dalam frekuensi yang lebih tinggi dalam hal terdapat perubahan kondisi

Perusahaan, arahan dan sasaran bisnis Perusahaan yang mempengaruhi

Perusahaa n secara signifikan.

t.
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Appetite risiko dirumuskan dan disesuaikan seliap lahun oleh manajemen puncak

dibantu oleh Divisi Unit Kerja Manaiemen Risiko sesuai dengan arahan dan sasaran

Perusahaan pada tahun terkait. Dalam perumusannya, manajemen dapal

menggunakan pengukuran risiko u[ama dan risiko strategis perusahaan sebagai

tolak ukur besar risiko yang bersedia diambil dalam mencapai sasaran.

5.f. MEKANISME PENETAPAN DAN EVALUASI RUANG LINGKUP. KONTEKS DAN

KRITERIA RISIKO PERSEROAN

Perusahaan menetapkan dan mengevaluasi ruang lingkup, konleks dan kriteria

risiko untuk mempersiapkan panduan manajemen risiko yang sesuai dengan

kebutuhan Perusahaan untuk menuniang asesmen risiko yang efektif dan

perlakuan risiko yang tepat.

5.3.'l Ruang Lingkup Aktivitas dalam Proses Manaiemen Risiko

PT Transportasi Jakarta perlu menetapkan ruang lingkup akEivitas

manajemen risiko karena proses lersebuL dapat diterapkan pada tingkat

yang berbeda dengan memper[im bangkan keselarasannya terhadap luiuan

Perusahaan.

Ruaog lingkup perlu dievaluasi dan dikaji relevansinya sesuai kebutuhan

paling sedikit satu kali dalam satu tahun atau dalam frekuensi yang lebih

tinggi dalam hal terdapat perubahan faktor-fakior yang mempengaruhi

ruang lingkup manajemen risiko secara signifikan.

5.3.2 Konteks lnternal dan Eksternal Perusahaan

Konteks inlernal dan eksternal Perusahaan adalah lingkungan di mana

Perusahaan berusaha untuk mendefinisikan dan mencapai tu.iuannya. PT

Transportasi Jakarta harus memahami lingkungan internal dan eksternal di

mana Perusahaan beroperasi dan harus mencerminkan lingkungan spesifik

dari aktivitas di mana proses manajemen risiko akan diterapkan.

Konteks risiko Perusahaan perlu dievaluasi dan dikaii relevansinya sesuai

kebutuhan paling sedikit saEu kali dalam salu lahun alau dalam frekuensi

yang lebih Einggi dalam hal terdapa! perubahan faktor-faktor inLernal dan

eksternal yang mempengaruhi konteks risiko Perusahaan secara signifikan.
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5.3.3 Kriteria Risiko

Kriteria risiko meliputi informasi terkait besaran dan ienis risiko relatif

terhadap Euiuan Perusahaan, paoduan penilaian risiko sehingga dapat

mengevaluasi signifikansi risiko dan mendukung proses pengambilan

keputusan yang Eepa!. Kriteria risiko tersusun dalam bentuk parameler

risikoj matriks risiko; kapasitas, appetite dan toleransi risiko; serta

kategorisasi risiko.

Krileria risiko Perusahaan perlu dievaluasi dan dikaii relevansinya sesuai

kebutuhan paling sedikit satu kali dalam satu tahun atau dalam frekuensi

yang lebih tinggi dalam hal Lerdapat perubahan arahan dan sasaran bisnis

Perusahaan yang mempenga.uhi kriterla risiko Perusahaan secara

signifikan,

Para m eEer Risiko

Parameter risiko memberikan panduan dalam penilaian risiko yang

diidentifikasi dengan pengukuran dampak dan kemungkinan leriadinya

risiko. Parameter risiko harus mencakup besaran-besaran penilaian yang

sesuai dengan jenis risiko yang dihadapi.

Matriks Risiko

Matriks risiko mengg6bungkan perspek[if impact dan' likelihood tisiko

sebagai sumbu matriks. Penempalan risiko dalam matriks membentuk

model sederhana manaiemen risiko Perusahaan yang menggambarkan

persebaran risiko yang mempengaruhi Perusahaan.

Kaoasitas. Aooetife dan Toleransi Risiko

5,0

Kapasitas risiko adalah nilai dan ienis risiko yang dapat ditopang

Perusahaan dalam mencapai tuiuan bisnisnya. Kapasitas risiko

menuniukkan nilai maksimal yang dapat diLanggung Perusahaan dalam

menghadapi risiko tanpa mengorbankan nilai untuk pemegang saham.

Unruk mampu menanggung risiko finansial dari menjalankan usahanya

(Beban Pokok Penjualan), maka Perusahaan memiliki kapasitas sebesar

nilai kas dan setara kas yang dimilikinya. Jika nilai kas dan setara kas

Perusahaan tidak mampu uniuk menulupi biaya pengeluaran, maka nilai
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modal Perusahaan akan [ergerus dan kemudian akan mempengaruhi nilai

bagi para pemegang saham.

Dalam penyusunan appetite dan toleransi risiko, Divisi Unit Ke.ja

Manajemen Risiko berkonsultasi dengan stakeholder lerkait (antara lain

Oewan Komisaris, BPBUMD, TGUPP, dan stakeho,der terkait lainnya) unEuk

mengidentifikasi dan memahami risiko strategis Perusahaan, Berdasarkan

risiko strategis yang telah diteniukan dan dikonfirmasikan pada Direksi,

Divisi Unit Kerja Manaiemen Risiko menentukan serangkaian indikator

risiko yang merepresentasikan masing-masing risiko strategis, Direksi akan

memilih indikalor yang sesuai dan menentukan angka largel risiko (posisi

ideal untuk Perusahaan) serta angka batas toleransi risikonya.

lndikator risiko terpilih meniadi Key Risk lndicator Perusahaan yang akan

dipantau secara periodik terhadap batas toleransi risiko yang telah

diLentuka n.

5.4. MEKANISTIAE PENILAIAN RISIKO DAN PENENTUAN PERLAKUAN RISIKO

Penilaian risiko dilakukan dengan pendekatan terstruktur untuk mengidentifikasi

dan menganalisis ketidakpastian yang ada dalam pencapaian sasaran Perusahaan.

Penilaian risiko terdiri dari liga fase yaiEu, identifikasi risiko, analisis risiko, dan

evaluasi risiko. Penilaian risiko dilaksanakan secara sistematis, berulang, dan

bekeria sama dengan para pihak yang terkait, berdasarkan pada pandangan dan

pengetahuan stakeho/der terkait terhadap risiko, menggunakan data dan informasi

terbaik yang lersedia.

Kateoorisasi Risiko

Risiko PT Transportasi Jakarta dibagi meniadi 5 ienis risiko yaitu:

o Risiko Slrategi dan Perencanaan;

. Risiko Keuangan;

. Risiko Operasionall

. Risiko Hukum dan Kepatuhan;

o Rislko Keamanan dan Keselamatan,
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Penilaian Risiko

ldentifikasi Risiko Analisis Risiko Evaluasi Rlsiko

Apa yang dapat

terjadi dan

mengaPa?

Apa dampaknya?

Seberapa mungkin teriadi?

Apakah ada tindakan/metode

yang saat ini dilaksanakan

untuk menguraogi dampak

danatau kemungkinan

keteriadian risiko

teridentifikasi?

Seberapa efektif

tindakan/metode ini? Apa

jadinya iika tidak efektif?

Apakah lingkal risiko

saat ini dapal

diterima/ditoleransi

sesuai kriLeria saa! ini?

Jika Eidak, apakah

tindakan yang

dibuluhkan untuk

mengendalikan risiko?

Tabel 1.1 Tabel Tujuan Asesmen Risiko

a) ldentifikasi Risiko

ldentifikasi risiko adalah proses menemukan, menguraikan, dan mencataE

kelidakpastian yang dapal menuniang atau sebaliknya menghambat

kemampuan organisasi dalam mencapai sasaran- Risiko-risiko yang

teridentifikasi merupakan dasar bagi pelaksanaan analisis lebih laniut,

kemudian dievaluasi untuk menentukan perlakuan risiko yang diperlukan.

Proses identifikasi risiko mengumpulkan informasi sebagai berikut:

Sumber risiko:sebuah elemen yang secara tersendiri atau dalam

kombinasi memiliki potensi intrinsik unEuk menimbulkan risiko;

kondisi lingkungan dan perilaku stakeholder yang dapat memicu

timbulnya risiko,

Peristiwa risiko : keiadian atau perubahan serangkaian keadaan

yang menimbulkan risiko.

ll

l Dampak : hasil atau dampak dari suatu peristiwa yang

mempengaruhi sasaran yang hendak dicapai.

Pengendalian : tindakan yang dapat mengubah risiko, termasuk

proses. kebijakan, alat, praktik, maupun aksi.

t,



@
PT. TRANSPORTASI JAKARTA

PEDOMAN KEBIJAKAN
MANAJE/VIEN RISIKO

Bagian

Revisi 00
T9l. Efektif 07 Jan 2021
Ha laman 8 dari 11

Komponen kunci tersebut dapat berLambah atau berkurang tergantung

kebutuhan pada saat menelapkan konteks ideniifikasi risiko.

Analisis risiko adalah upaya untuk menilai risiko yang teridentifikasi untuk

kemudian diten!ukan tindak laniut/perla kuan !erhadap risiko tersebut.

Analisis risiko meniniau dua aspek, yaitu dampak risiko terhadap sasaran dan

kemungkinan Lerjadinya risiko. Hasil analisis risiko diekspresikan dalam

bentuk Tingkat Risiko, yang ditentukan oleh kombinasi dari tingka! dampak

dan tingkat kemungkinan terjadinya risiko. Penenluan nilai dampak dan

kemungkioan risiko mengacu pada Parameter Risiko yang ditetapkan

sebelumnya. Secara sederhana, bentuk analisis risiko digambarkan dengan

formula sebagai berikuti

Tingkat Risiko = Tingkat Dampak x Tingkat Kemungkinan

Hasil tingkat risiko dapat digunakan sebagai dasar prioritasasi risiko dalam

penyusunan profil risiko Perusahaan yang terdiri dari risiko-risiko signifikan

dan mempengaruhi sasaran utama Perusahaan.

c) Evaluasi Risiko

Proses evaluasi risiko menentukan jenis perlakuan untuk menindaklanjuti

risiko yang teridentifikasi sesuai hasil analisisnya. Secara umum, penentuan

perlakuan risiko dapat berupa salah satu dari empa! perlakuan risiko berikut

rn t:

I

Menghindari risiko (risk avoidance), tidak melaksanakan, atau

meneruskao kegiatan yang menimbulkan risiko iersebul. Perlakuan

ini diberikan pada risiko yang memiliki dampak yang tinggi dan

kemungkinan terjadi yang tinggi:

Transfer risiko (r,sk transfer), memindahkan risiko untuk ditanggung

oleh pihak lain. Hal ini dilaksanakan, antara lain melalui asuransi,

outsourcing, subcontracting, tindakan perlindungan transaksi maia

uang asing, dan lain lain. Perlakuan ini diberikan pada risiko yang

memiliki dampak tinggi dan kemungklnan teriadi yang rendah:

!!g!9lat@ta

5.0

BAB V : PENERAPAN IVIANAJEMEN
RISIKO

b) Analisis Risiko
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iii. I\Aengurangi risiko (risk reduction), yaitu melakukan tindakan yang

mengurangi kemungkinan timbulnya risiko, atau mengurangi dampak

risiko apabila risiko teriadi, atau mengurangi keduanya. Perlakuan ini

diberikan untuk risiko dengan dampak rendah dan kemungkinan yang

tinggi;

iv. Menerima risiko (nsk acceptance), tidak melakukan tindakan apa pun

terhadap risiko tersebuL. Perlakuan ini diberikan pada risiko dengan

komponen dampak dan kemungkinan lerjadi yang rendah.

5.5. MEKANISN'IE MONITORING DAN PEI-APORAN PENGELOLAAN RISIKO

Monitoring (pemantauan) risiko memantau progres tindak laniuL/perlakuan risiko

dan memastikan penangkapao peristiwa risiko yang belum teridentifikasi

sebelumnya. Pemantauan dilakukan secara periodik melalui pelaporan yang

disampaikan oleh masing-masing pemilik risiko aLas pengelolaan risiko yang

te.identifikasi. Pelaporan pengelolaan risiko menyampaikan informasi pengelolaan

risiko yang andal dan tepa[ waktu kepada manaiemen puncak dan stakeholder

terkait untuk pengambilan keputusan berbasis risiko yang tepal dan berkontribusi

pada !a[a kelola Perusahaan yang baik.

Monitoring dan pelaporan pengelolaan risiko di PT Transportasi JakarLa dilakukan

sebagai berikul:

a. Pemilik Risiko (termasuk pemilik proses bisnis, pimpinan proyek,

penanggung jawab yang dituniuk) menyampaikan Risk Register dan Form

R,sk Response (termasuk dalam Asesmen Awal Risiko Proyek untuk

aktivitas proyek) sesuai dengan siklus Penyusunan RKA kepada Kepala

Divisi terkait dan dikaii oleh Divisi Unil Keria Manaiemen Risiko sebagai

data untuk penyusunan Laporan Profil Risiko yang dipantau dan

diperbarui setiap bulan;

b. Divisi Unit Kerja Manajemen Risiko mengolah Laporan Risk Register dan

Form Risk Response berkomunikasi dengan Pemilik Risiko menyusun

Laporan Profil Risiko Perusahaan sesuai dengan siklus Penyusunan RKA

yang dipanEau dan diperbarui seEiap triwulan melalui Laporan Monitoring

& Evaluasi;

c. Divisi Unit Kerja Manaiemen Risiko berkonsultasi dengan SPI sehubungan

risiko dan pengendalian yaog terkait dengan hasil lemuan;

@
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d. KMR menentukan unit kerja terkait (Pemilik Risiko) yang akan

bertanggung iawab alas pengelolaan dan pemantauan risiko operasional

rutin insidental.

e. KMR menyampaikan Laporan Profil Risiko Utama Perusahaan sesuai

deogan siklus Penyusunan RKA kepada Komite Pemantau Manajemen

Risiko (KPMR) yang dipantau dan diperbarui setiap triwulan melalui

Laporcn Monitoring & Evaluasi;

f. Unit Keria Manaiemen Risiko dan Kepala Divisi Unit Ker.ia Manajemen

Risiko melakukan eskalasi jika pada saat dilaksanakannya pemantauan

terdapat perubahan tingkat risiko yang menunjukkan bahwa risiko

tersebu! meniadi minimal tingkat Risiko Menengah Tin99i (MT),

9. Divisi Unit Keria Manaiemen Risiko mengumpulkan data Key Risk lndicator

(KRt) dan Loss EvenC setiap bulan dari Unit Kerja Eerkait dan menganalisis

apabila Lerdapai risiko yang sudah melebihi batas loleransi risiko.

Pemantauan dilakukan setiap bulan dan didokumentasikan dalam Form

Monitoring KRI dan Form Monitoring Loss Eyent yang dikaji oleh Kepala

Divisi Unit Keria Manaiemen Risiko dan disampaikan pada KMR. Apabila

teriadi pelampauan batas toleransi risiko, maka perlu dilakukan eskalasi

dan tindak laniut, Pelaporan dilakukan seliap triwulan bersamaan dengan

Lagoran Monitoring dan Evaluasi Risiko Perusahaan;

h. Oivisi Unit Kerja Manaiemen Risiko menyusun dan menyampaikan Laporan

Alonitoring dan Evaluasi Risiko yang dikaii oleh Kepala Divisi yang

mengepalainya, kepada Oireksi dan KMR setiap triwulan dengan

lembusan pada SPI:

i. KMR dibanlu oleh Divisi Unit Kerja Manaiemen Risiko menyusun dan

menyampaikan Lagorcn Monitoring dan Evaluasi Risiko Utama

Perusahaan kepada Direksi setiap triwulan dengan tembusan pada KPMR

dan SPI;

j. KMR melaporkan hasillaporan hasilpemantauan praktik manaiemen risiko

pada Oireksi setiap semester;

k. KPMR menyampaikan laporan hasilpemantauan praktik manajemen risiko

kepada Dew6n Komisaris secara berkala sesuai yang diatur pada Surat

Keputusan Oewan Komisaris;

@
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l. KPMR melakukan pemantauan/evaluasi peran Satuan Pengawas lnEernal

dalam melakukan pemantauan/pengawasan aias efektivitas penerapan

manaiemen risiko Perusahaan i

m. Divisi Unit Kerja Manajemen Risiko mengawasi pelaksanaan pengelolaan

risiko dan menyusun Laporan Hasil Penilaian Tingkat Maturitas Praktik

Manaiemen Risiko Perusahaan kepada Direksi setiap tahun (bergantian

secara internal dan dengan bantuan eksLernal setiap tahunnya);

n. Divisi Unit Kerja Manaiemen Risiko menyusun laporan penilaian budaya

risiko Perusahaan dan menyampaikan kepada Direksi setiap lahun.
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6. PENGESAHAN OOKUIT/IEN TERKAIT MANAJEAAEN RISIKO

Dokumen terkail manaiemen risiko dibuat, diperiksa dan disetuiui dengan matriks

sebagai berikut:

Nama Dokumen Dibuat Oleh Diperiksa Oleh Diseruiui oleh
Strategi Penerapan
Manajemen Risiko

Unit Keria Monajemen
Risiko

Kepala Divisi Unit Kerja

^4anajemen 
Risiko

Direktur Utama

Piagam Komitmen
Ma^a,emen Risiko

Unil Kerja Mana,emeo
Risiko

Direksi

Surat Keputu5an
Penunjukan Risk
Mahagefient Chafipion

Unit Keria Manaiemeo
Risiko

Direktur Utama

Kapasitas, Appetite, dan
Toleransi Risiko

Uoit Kerja Manajemen
Risiko

. Kepala Divisi Unit Keria
Manalemen Risiko

. Direksi

Direklur Utama

Profil Risiko Utama
Perusahaan

Unit Ke.)a Manajemen
Risiko

. Kepala Divisi lJnit Kerja

Mana,emen Risiko
. KMR
r SPI

Direksi

P.ofil Risiko Tinqkat
Direklorat

Unit Keria Manaiemen
Risiko

. Kepala Divisi Unit Kerja

Manajemen Risiko
. Direktur Terkait

Direktur Te.kait

Profil Rlsiko Tingkat
Divisi

Unit Ke.ia Manajemen
Risiko

. Kepala Divisi Unit Keria

Manajemen Risiko
. Kepala Divisi terkait

Kepala Divisi lerkait

Laporan Penilaian
Risiko lnsidental

Unit Kerja Manajemen
Risiko

. Kepala Divisi Unit Kerja

Manajemen Risiko
KMR

Asesmen Awal Risiko
Proyek

Pemilik Risiko (i,e.,

Pimpinan
Proyek/Penanggung

iawab yang di!uniuk)

. Unit KerJa Manaiemeo
Risiko

. Kepala Divisi Unit Ke.ia
Maoaiemen Risiko

. KMR

o SPI

Direktur Urama

Risk Registet Pemilik Risiko dan Risk
Mafiagemeat Champion

. Kepala Depa.temen
terkail

. Uoit Keria Manajemen
Risiko

. sPl

Kepala DivisiTerkait

Form Risk Respoose Pemilik Risiko dan Rlsk
Management Charnpion

. Unit Keria Manaiemen
Risiko

. Kepala Divisi Uoit Ke.ja
Mana,emen Risiko

o SPl

KMR

Form Monitotiog KRI Uni! Keria Mana,emen
Risiko

. Kepala Divisi Unit Kerja

Manajemen Risiko
KMR

Fom Monitodng Loss
Event

Unit Kerja Manajemen
Risiko

. Kepala Oivisi Unit Keria
Maoajemen Risiko

KMR

Kepata 0ivisi Unit Kerja

Manaiemen Risiko

Kepala Divisi Unit Kerja

Manajemen Risiko dan

Di.eksi
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Nama Dokumen Oibuat Oleh Diperiksa Oleh Disetuiui Oleh

Laporan Monitoring dan
Evaluasi Risiko Utama
Perusahaan

Unit Kerja Maoajemen
Risiko

. Kepala Divisi Unit Kerja

Manajemen Risiko
. KMR
. SPI

Di.eksi

La2oran Mooitoring da|,
Evaluasi Ris,ko Tingkat
Direktorat

Unif Kerja Manajemen
Risiko

Direktur Terkait

La0oran n/onitor,rg dan

Evaluasi Risiko Tingkat
Divisi

Unit Keria Manajemen
Risiko

. Kepala Divisi Unit Kerja

Manajemen Risiko
. Kepala Divisi terkaiI

Kepala Divisi Lerkait

Laporan Monitoring dan
Evaluasi Risiko Proyek

. Unit Kerja Manaiemen
Risiko

. Pimpinan
P.oyek/Penanqgung
jawab yang ditunjuk
(consulted)

. Kepala Divisi Unit Kerja

Manaiemen Risiko
. SPI

KAA R

Laporan Hasil Penilaian
Tingkat Maturitas
P.aktik l.Aanajemen

Risiko Perusahaan

. KMR Di.ektur Utama

. Kepala Divisi Unit Ke.ja
Manaiemen Risiko

. Direktur Terkait

Unit Ke.ja Manajemen
Risiko
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7. REVIEW DAN REVISI DOKUMEN MANAJEMEN RISIKO

7.1. MEKANISME REVIEW DAN REVISI KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO DAN

TURUNANNYA

Dokumen manajemen risiko yaitu Kebiiakan, Pedoman, Prosedur, dan lnstruksi

Kerja manajemen risiko yang telah disahkan dan telah dilerapkan dikaii secara

berkala untuk menjaga relevansi dan efektivitas prakEik manajemen risiko

Perusahaan.

Apabila proses review dokumen manajemen risiko menghasilkan usulan perubahan

maka Divisi Unit Keria Manaiemen Risiko dapat mengusulkan revisi lerhadap isi

dokumen manajemen risiko yang telah diterbitkan kepada Departemen

Pengembangan Organisasi melalui formulir pengajuan revisi yang lelah diteLapkan

oleh Perusahaan.

Penanggung jawab proses dalam revisi dokumen manaiemen risiko adalah Divlsi

Unit Kerja Manaiemen Risiko. Dokumen manajemen risiko yang akan direvisi

diperlakukan sebagai draft dokumen dan mengikuli proses selanjutnya dalam

tahap pembuatan dan penyusunan dokumen yang telah diletapkan Perusahaan.

7.2. PENUGASAN/PENOELEGASIAN REY'EIIY OAN REVISI KEBIJAKAN MANAJEMEN

RISIKO DAN TURUNANNYA

Apabila diperlukan, review dan revisi Kebijakan, Pedoman, Prosedur dan lnslruksi

Keria Manajemen Risiko dapat ditugaskan atau didelegasikan kepada pihak ketiga

dengan pendampingan dari pemilik proses dan mengikuti Pedoman Sistem

Dokumentasi PT Transportasi Jakarta.
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7.3, PENGESAHAN DOKUMEN KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO DAN

TURUNANNYA

Dokumen terkait manaiemen risiko dibuat, diperiksa dan disetujui dengan matriks

sebagai berikut:

Nama

Dokumen

Oibuat Oleh Diperiksa Oleh Disetuiui Oleh

Kebijakan
Manaiemen
Risiko

Kepala Unit Keria

Manajemen
Risiko/Pengend ali

Ookumen

Direktur Utama

Pedoman
Manajemen
Risiko

Kepala Unit Kerja

Manaiemen
Risiko/Pengendali
Do ku men

Kepala Divisi Unit
Kerja A anajemen
Risiko

Direktur Utama

Prosedur
Manajemen
Risiko

Kepala Unit Kerja

Manajemen
Risiko/Pengendali
Dokumen

Kepala Oivisi Unit
Kerja r lanajemen
Risiko

Direktur Utama

lnstruksi Kerja

Mana,emen
Risiko

Spesialis Manaiemen
Risiko

Kepala Unit Kerja

Manajemen Risiko
Kepala Divisi Unit
Kerja Manaiemen
Risiko

@

Kepala Divisi Unit
Kerja Manajemen
Risiko


